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ABSTRAK 
 

Ainav Indonesia cabang Banjarmasin merupakan sebuah perusahaan yang memiliki 

sejumlah gedung yang memiliki fasilitas penunjang seperti: gedung radar, gedung 

middle marker, gedung dvor, dan gedung outer marker. Dalam melaksanakan 

kegiatannya membutuhkan daya listrik untuk pencahayaan, pendingin ruangan dan 

perlengkapan pendukung seperti: komputer, printer dan lain-lainnya. Airnav 

Indonesia Cabang Banjarmasin harus mendukung kebijakan konservasi energi oleh 

pemerintah Indonesia, dengan usaha peningkatan efisiensi dan efektifitas pada 

pemakaian daya listrik yang dipergunakan. Pemakaian energi listrik di kantor 

Airnav Indonesia Cabang Banjarmasin dibagi berdasarkan kegunaannya, yaitu 

untuk sistem pencahayaan dan sistem pendingin ruangan serta peralatan pendukung 

kegiatan kantor. Kebutuhan pencahayaan disesuaikan dengan standar SNI 03-6197-

2011, baik standar suhu, kelembaban ruangan tempat kerja dan peralatan 

pendukung yang diperlukan untuk kegiatan kerja pada masing-masing ruangan 

kerja di kantor Airnav Indonesia Cabang Banjarmasin. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Nilai IKE awal bangunan Airnav Indonesia cabang 

Banjarmasin yang tergolong gedung ber-AC yaitu sebesar 1,675 kWh/ m² /bulan, 

termasuk dalam kriteria “Sangat Efisisen”. 2. Tingkat suhu, kelembaban dan lux 

(pencahayaan) ruangan di Airnav Indonesia cabang Banjarmasin masih belum 

standar, audit konsumsi energi listrik untuk memaksimalkan pemanfaatan daya 

listrik agar menjadi efektif, sehingga kondisi pencahayaan dan kondisi suhu dan 

kelembaban ruangan menjadi sesuai dengan standar. Total beban energi listrik 1 

bulan diperoleh pencahayaan sebesar 101,54 kWh (2.1%),  system pendingin 

982,40 kWh (20.3%), peralatan operasional sebesar 3382,40 (77.6%) dengan total 

4466,34 (100%). Peluang penghematan pada peralatan listrik operasional Airnav 

Indonesia cabang Banjarmasin membuat perencanaan efisiensi yakni dengan 

memperhatikan standar pembayaran listrik, yang dapat memunculkan kesadaran 

pegawai terhadap biaya listik perbulan, sehingga memanfaatkan peralatan didalam 

ruangan sebaik mungkin, membuat peraturan yang tujukan kepada pegawai bahwa: 

selesai melakukan pekerjaan wajib mematikan peralatan yang berhubungan dengan 

aliran listrik serta adanya pengecekan ulang dari security. 
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ABSTRACT 

 

Ainav Indonesia Banjarmasin branch is a company that owns a number of buildings 

with supporting facilities such as: radar building, central marking building, dvor 

building, and outer marking building. In carrying out its activities, it requires 

electrical power for lighting, air conditioning and supporting equipment such as: 

computers, printers and others. Airnav Indonesia Banjarmasin Branch must 

support the Indonesian government's energy conservation policy, with efforts to 

increase the efficiency and effectiveness of the use of electric power used. The use 

of electrical energy in the Banjarmasin branch of Airnav Indonesia is divided based 

on its use, namely for the lighting system and air conditioning system as well as 

equipment to support office activities. Lighting needs to be adjusted to SNI 03-6197-

2011 standards, both temperature standards, humidity in the workplace and 

supporting equipment needed for work activities in each work room at the 

Banjarmasin Branch of Airnav Indonesia. The results showed that the initial IKE 

value of the Banjarmasin branch of Airnav Indonesia, which was classified as an 

air-conditioned building, was 1,675 kWh/m²/month, included in the "Very Efficient" 

criteria. 2. The temperature, humidity and lux (lighting) levels of the room at the 

Banjarmasin branch of Airnav Indonesia are still not standardized, an audit of 

electrical energy consumption is to maximize the use of electric power to be 

effective, so that the lighting conditions and the temperature and humidity 

conditions of the room are in accordance with the standards. The total electrical 

energy load for 1 month was obtained by lighting of 101.54 kWh (2.1%), cooling 

system of 982.40 kWh (20.3%), operational equipment of 3382.40 (77.6%) with a 

total of 4466.34 (100%). Opportunities for savings in operational electrical 

equipment Airnav Indonesia Banjarmasin branch makes efficiency planning by 

paying attention to electricity payment standards, which can raise employee 

awareness of the list fee per month, so as to make the best possible use of the 

equipment in the room, make regulations aimed at employees that: finish doing 

work must turn off equipment related to electricity and re-check security. 
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